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ABSTRAK

PROTESTANISME ISLAM DAI.AM PEMIKIRAN
JAMALUDDIN AL-AFGHANI DAN ALI SYARI‘ATI

Martin Luther (1483-1546) seorang rahib dan teolog menentang otoritas
gereja dalam memberikan ‘"rahinat keselamatan" dan ortodoksi dalam
menjalankan ajaran agama serta menjadikan agama sebagai sarana untuk
mengeruk keuntungan. Baginya gereja tidak bisa dengan haknya, mampu untuk
menghapus dosa manusia.

Berdasar hal tersebut Sukidi mempunyai ide untuk memberikan nama
Protestanisme Islam pada ide pembaharuan Jamaluddin al-Afghani dan Ali
Syari‘ati. Menurut Sukidi al-Afghani dan Syari‘ati terinspirasi untuk mengikuti
Luther dalam hal revolusi pemikiran dan bentuk seperti ini bisa dijadikan salah
satu model pembaharuan dalam Islam.

Al-Afghani memang menganjurkan umat Islam untuk kembali kepada al-
Qur'an dan hadi$, menurutnya Islam mundur karena umatnya sudah tidak
mengikuti lagi ajaran Islam yang sesungguhnya. Hal senada juga dilontarkan oleh
Syari‘ati sebagai penerus konsepnya.

Pokok masalah penelitian ini adalah mencari titik temu dan perbedaan dari
kedua tokoh berkaitan dengan ide pembaharuan mereka dan relevansinya dalam
pembaharuan hukum Islam. Analisa data menggunakan metode kualitatif dengan
pola induktif dan komparatif. :

Penclitian ini merupakan telaah pustaka dengan menggunakan pendekatan
hermeneutik dan sosio-historis. Melalui pendekatan ini diketahui rangkaian
keterkaitan pemikiran antara Protestanisme secara umum, ide pembaharuan al-
Afghani dan Syari‘ati, serta esensi pemikiran kedua tokoh pembaharu Islam
tersebut dalam releyansinya terhadap pembaharuan hukum Islam.

Penelitian ini menghasilkan Kkesimpulan bahwa, titik temu antara al
Afghani dan-Ali Syari‘ati dalam merumuskan konsep pembaharuannya terdapat
pada keinginan mereka untuk mengajak kaum muslim kembali kepada sumber
pokok ajaran Islam yang murni yaitu al-Qur'an dan Hadi§ dan menjadikan
gagasan pemikiran mereka sebagai konsep untuk melawan imprialisme dan
kolonialisme. Perbedaan dari kedua tokoh tersebut dalam bentuk penggalian
konsep dan penjabarannya. Ide al-Afghani masih berupa konsep dasar yang terlalu
”muda” dan dijelaskan secara implisit, sedang Syari‘ati lebih komperhensif dan
revolusioner dalam menjelaskan konsepnya, kedua tokoh tersebut juga
berpendapat, bahwa diperlukan formulasi baru dalam pemikiran Islam, karena
perubahan zaman dan tidak menutup kemungkinan konsep yang telah dirumuskan
oleh ulama’ sebelumnya dapat diubah dengan konsep baru yang tidak melanggar
nilai-nilai dasar Islam dan diharapkan revolusi pemikiran yang dicetuskan och
kedua tokoh tersebut membawa angin segar pada perkembangan pemikiran dalam
bidang hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Hurnf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ b be
< Ta’ t te
< jS'.ﬁ’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
z ;Ha’ h, ha (dengan titik di bawah)
é Kha kh ka dan ha
B > . [Dﬁl d de
3 ‘Zﬁl z zet (dengan titik di atas)
3 R& T er
3 Zai z zet
s Sin S es .
o !Syin Sy es dan ye
P ‘Siéd $ es (dengan titik di bawah)

Vil



U2 Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta' t te (dengan titik di bawah)
B b ’Z,z'i' z, z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik
i Gain g ge
? ’Fa’ f ef
R Qaf q qi
K| Kaf k ka
J Lﬁm 1 el
i ¢ Mim m em
J iNﬁn n en
g Wawu w we
—A .H%i’ h ha
| apostrof ~ (tetapi  tidak
s Hamzah : dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& Ya’ %/ M ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin

Nama
—_— Fathah a
' a
—_ Kasrah i
i
2
Dammah u
u
Contoh:
5 - kataba Ay -
yazhabu
Jaw swila 55-
zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Nama
el | Fathah dan y&> al adani
P ‘ .......... Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Jsn -
haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lainbangnya beruph karkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

© Tenda Nama Hurul Latin Nama



(5 o b Fathzh dan alif atau alif a a dengan garis di
atas Magstirah
S Kasrah dan y&’ i i dengan garis di atas
s
K I d@mmah dan wawu i u dengan garis di
atas
Contoli:
JB - gala Jb -
qila

(s*o - Tama J s - yaqiilu
D. Ta’ Marbutah |
Transliterasi untuk t3° marbutah ada dua:
| 1. T2 Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
- 2. Ta’ Marbutah mati
Ta* marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).
GohtbheA-tN Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah ditkuti oleh kata yang
mengguﬁakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha’ /h.
Contoh: i} 44, - Raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: L, - rabbana

_ ‘.Ju - ny‘imma
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaita “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

- sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti

oleh gamariyyah.

| 1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandaqg yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>355 — ar-rajuly
sl — as-sayyidatu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyyah.

| Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula déngan bunyinya.

Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung (-).

Contoh: (JJJT - al-galamu SN -al-jalalu

i - al-badi‘u
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

¢{ees - Syai’un <yl
- umirtu

¢ #31 -an-nau‘u 02U - ta’khuziina

H. Penulisan Kata
Pada dasarqya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkajkan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam translitefasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
e b & o)y - Wa innalisha lahuwa khair ar-razigin

ONlly JSH i, - Fa’aufu al-kaila wa al-mizan
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I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan  untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh ;

Jsw 191 Kagla y - wa ma Muhammadun ill3 Rastl

N TR o d\ - inna awwala baitin wudi‘a linnas
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
Sl C" y a4 o 20 = nasrun minalidhi wa fathun garib

L;w-* At A - lillahi al-amru jami‘a
J. Bagi mereka yang menginginkan & kefasihan dalam/  bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak agama Islam lahir di Jazirah Arab, Islam telah menunjukkan
dinamika perkembangan yang begitu pesat dalam kurun waktu yang begitu
singkat. Sejalan dengan berkembangnya umat Islam diiringi banyaknya orang di
Juar bangsa Arab yang memeluk Islam .dengan takluknya daerah mereka. Era dan
perkembangan ini adalah ketika Islam mengalami masa keemasannya yaitu
sewaktu berkuasanya Daulah Umayyah di Barat yang merupakan masa ekspansi
daerah kekuasaan Iglam dan masa Daulah Abbasiyyah di Timur yang merupakan
masa pembentukan dan peradaban Islam.' |

Perkembangan umat Islam tersebut berjalan cukup pesat, terutama dalam
bidang kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Perkembangan tersebut juga ditkuti
oleh masa kemunduran umat Islam dalam segala lapangan kehidupan. Hal ini
semakin terlihat dengan runtuhnya Daulah Abbasiyyah sewaktu tentara Mongol
melakukan penyerbuan dan penaklukan ke Bagdad dan jatuhnya Cordoba sebagai
pusat pemerintahan Bani Umayyah ke tangan raja-raja Kristen.”

Semenjak ity daerah-daerah kekuasaan Islam semakin terpecah-belah dan
banyak yang menja}di daerah jajahan bangsa lain. Sejalan dengan itu prestasi-
prestasi dalam bidang kebudayaan dan ilmu pengetahuan juga semakin memudar

cahayanya. Periode ini yang dikenal dengan zaman kemunduran. Kebebasan

! Harun Nasution, Islam Ditinjan dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 1985), him.
70.

2 1bid., hilm. 80.



berpikir sebagai ciri pengembangan ilmu pengetahuan mengalami kejumudan.
Gelapnya sitﬁasi di kalangan umat Islam menyisakan golongan kecil yang tampil
ke depan. Mefeka maju dengan langkah-langkah untuk merombak semak belukar
di depan sehingga mudah untuk dilalui oleh massa di belakangnya. Situasi
tersebut terjadi pada masa akhir Abad Pertengahan sampai menjelang Abad
Modern, pada saat itu banyak kaum muslim yang meninggalkan ajaran agama
yang murni dan menjalankan ajaran agama yang telah bercampur dengan
takhayul dan khurafat, juga sifat statis atau kebekuan berfikir dan mengendapnya
kecerdasan yang menimpa pusat-pusat pengetahuan umat Islam serta para
ulamanya.

Hal-hal demjkian yang mendorong kebangkitan tokoh-tokoh muslim yang
sadar untuk tampil sebagai penyelamat umat Islam dari kesesatan dan kehancuran
moral dan selanjutnya ingin membawa kembali umat Islam ke jalan yang benar,
mereka dengan seluruh  kemampuan intelektualnya telah  mencoba
membandingkan ajaran Islam dengan seluruh sistem filsafat hidup serta
membandingkan hasil-hasil capaiannya di 5idang kemasyarakatan, schingga
kebekuan dan kabut kegelapan yang menyelimuti umat Islam semakin terkuak .’
Dengan demikian timbul pemikiran dan aliran pembaharuan atau modernisasi
dalam Islam.

Makna sesungguhnya dari gerakan pembaharuan Islam itu adalah
keinginan untuk mengembalikan seluruh sistem ajaran, struktur sosial dan cara

berpikir umat Islam kepada dasar-dasar al-Qur’an dan hadis$, sechingga semangat

3 Tatang M. Natsir, Reformasi dan Modernisasi Umat Islam (Bandung: PT. al-Ma“arif,
1972), him. 11.



baru seperti yang di kehendaki oleh para pembaharu itu dapat tumbuh dengan
nyata. Mereka meyakini dengan sepenuh hati, bahwa apabila umat Islam kembali
pada tuntutan hidupnya yang mumni, dengan menggunakan prinsip-prinsip ijtihad
dengan maksimal dalam setiap proses pemikiran, umat Islam akan mencapai
kemajuan yang tak terhingga di bidang kebudayaan, seperti telah mereka buktikan
di dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan filsafat di masa yang telah silam.
Adapun tujuan dari para penggerak pembaharuan Islam itu pada prinsipnya adalah
suatu usaha untuk menyesuaikan faham-taham keislaman dengan perkembangan
baru yang ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi modern.
“Melalui jalan tersebut pemimpin-pemimpin Islam berharap dapat melepaskan
umat Islam dari suasana kemunduran untuk selanjutnya dibawa ke arah kemajuan
Beberépa di antara para pembaharu Islam yang terkenal dengan ide-idenya
untuk memajukan kembali pola pikir kaum muslim untuk keluar dari era
ketertinggalannya adalah Sayyid Jamaluddin al-Afghani (1839-1897 M) dan Ali
Syari‘ati (1933-1977), keduanya terkenal dengan pemikirannya yang modernis.
yang dianggab bertentangan dengan pemikiran ulama-ulama konservatif pada
masa itu. Sayyid Jamaluddin al-Afghahi dan Ali Syari‘ati berpendapat bahwa di
antara faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran umat Islam di antaranya
adalah bukan dikarenakan Islam itu sendiri yang selama ini dianggap ajarannya
tidak sesuai dengan perubahan zaman dan kondisi dunia yang selalu mengalami
perkembangan baru, tetapi kemunduran umat Islam disebabkan ditinggalkannya
ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya dan mengikuti ajaran-ajaran yang datang dari

luar dan asing bagi Islam



Di antara sebab-sebab kemunduran yang bersifat politis ialah perpecahan
yang terdapat di kalangan umat Islam, pemerintahan absolut, .mempercayakan.
pimpinan umat kepada orang-orang yang tak dapat dipercayai dan tidak
berkompeten serta intervensi asing.*

| Melihat hal-hal yang terjadi, maka Sayyid Jamaluddin al-Afghani dan Ali
Syari‘ati berpendapat bahwa telah saatnya untuk mengadakan reformasi Islam di
segala segi kehidupan untuk mengatasi kondisi umat Islam yang sudah demikian
terpuruk. Banyak ide yang dikembangkan oleh Sayyid Jamaluddin al-Afghani dan
Ali Syari‘ati dalam rangka reformasi Islam.

Sukidi memberikan istilah “Protestanisme Islam” terhadap pembaharuan
yang diusung oleh al-Afghani dan Ali Syari‘ati.’ Sukidi memberikan istilah
tersebut karena melihat ide-ide dan pesan moral dalam Protestanisme secara
umum yang dilontarkan oleh Luther.®

Analisa diberikan Sukidi mengenai konsep Protestanisme yang coba
dikembangkan oleh kedua pembaharu ini pada awalnya adalah suatu konsep yang
diicspirasikan -dari bentuk kekaguman Sayyid Jamaluddin-al-Afghani terhadap

reformasi Protestan yang dipelopori dan disebarkan oleh Martin Luther King

* Ibid., him. 55

% Sukidi, "Pengembaraan Gagasan Protestanisme Islam", Kompas (Edisi Rabu, 2 Maret
2005). '

¢ Dalam Kristen, Protestanisme, mencakup umat-umat Kristen yang menerima tata iman,
ibadat, dan kebiasaan yang berdasarkan prinsip-prinsip reformasi abad 16. Nama protestan diambil
dari kata protestatio (sanggahan), yang diajukan oleh bangsawan-bangsawan penganut reformasi
kepada dewan kekaisaran Jerman di Speyer (1529). Mereka mengajukan “protes” terhadap
keputusan dewan, yang menyerahkan boleh/tidaknya memperkenalkan ajaran baru (yaitu ajaran
dan praktek para pengikut ajaran Martin Luther King ) kepada suatu konsili yang akan diadakan
dengan segera. Namun, minoritas menuntut kebebasan seketika itu juga untuk menentukan sendiri
apa yang mau diimani dan apa yang dianggap gereja Kristen yang sebenarnya, lihat, Adolf
Heuken,, Ensiklopedi Gereja (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1994), IV: 49.



(1483-1546). Menurut Sukidi, al-Afghani menganggap Luther sebagai sebagai
pahlawan besar, dia _sering memandang dirinya sebagai sang muslim Luther Iran
yang terinspirasi Reformasi Protestan sebagai titik tolak reformasi di Iran dan
berargumen bahwa buah dari Reformasi Protestan dan kompetisi dinamisnya
dengan Katolik telah membawa Eropa menuju reformasi dan kemajuan,
karenanya kemajuan dan reformasi Islam tak mungkin terwujud jika orang
Muslim tak memetik hikmah dari Reformasi Protestan dan Islam butuh seorang
Luther untuk mewujudkan reformasi Islam model Protestan.’

Bertolak dari deskripsi di atas memberikan ide untuk sebuah studi
komparasi kedua tokoh tersebut dalam pokok masalah Protestanisme secara
umum dan dalam istilah yang dipinjam Sukidi. Beberapa alasan yang melatar
| belakangi adalah; Pertama; Jamaluddin al-Afghani adalah salah satu tokoh
pembaharu Islam yang dengan cukup lantang menyerukan perlunya melakukan
Reformasi Islam di zamannya. Idenya untuk mengembangkan konsep
pembaharuannya juga merupakan wujud nyata _dari rasa keprihatinannya terhadap
keadaan umat Islam. Kedua; Ali Syari‘ati yang scorang tokoh reformis Islam,
orator scorang penulis yang pidato dan tulisannya telah menyebarluaskan
pemikiran dan ide cemerlangnya untuk berusaha membangkitkan semangat kaum
mﬁslim untuk kembali bangkit dari keterpurukannya. Ketiga; titik kemiripan atau
kesamaan antara dua konsep pembaharuan Islam al-Afghani dan Syari‘ati tentu
bukan karena faktor kebetulan atau usaha Syari‘ati (sebagai tokoh yang datang

lebih belakangan, jika dibandingkan Jamaluddin) untuk menjiplak secara

7 Sukidi, "Pengemharaan Gagasan Protestanisme”, Kompas.



keseluruhan konsep pembaharuan Islam yang telah dirumuskan Jamaluddin al-
Afghani. Perbedaan-perbedaan kedua tokoh tersebut bukan karena faktor
kebetulan atau kemungkinan adanya keinginan Syari‘ati untuk sekedar tampil
beda dengan al-Afghani, sedangkan keduanya berada dalam kurun dan tantangan

yang berbeda
B. Rumusan Masglah

Dari latar belakang di atas, kajian ini mempunyai dua konsentrasi sebagai
pokok masalah, yaitu:
1. Hal apa yang menjadi titik temu antara Jamaluddin al-Afghani dan Ali
Syari‘ati dan perbedaan dalam pemikiran pembaharuan Islam?
2. Apa rélevansi yang dapat dihasilkan dari konsep pembaharuan yang
dicetuskan  Jamaluddin al—Afghani dan Ali Syana‘ti terhadap

pembaharuan hukum Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Melacak dan menganalisa secara komprehensif faktor yang menjadi titik
temu dan perbedaan Jamaluddn al-Afghani dan Ali Syari‘ati dalam
meraformulasikan pemikiran pembaharuan Islam

b. Menemukan relevansi dari pemikiran pembaharuan Islam kedua tokoh

tersebut terhadap pembaharuan hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian



a. Untuk mengetahui secara komprehensif yang menyebabkan al-Afghani
dan Syari‘ati memiliki tittk temu dan perbedaan dalam
| memformulasikan pemikiran pembaharuan Islam.
b. Untuk mengetahui letak kelebihan  (keistimewaan) pemikiran
pembaharuan dari kedua tokoh tersebut.
c. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup
terhadap kajian pemikiran pembaharuan Islam bagi para mahasiswa

Islam, khususnya jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum.
D. Telaah Pustaka

Sejauh ini kajian tentang pemikiran tokoh yang akan diteliti, yaitu
Jamaluddin al-Afgﬁam' dan Ali Syari‘ati telah banyak dilakukan. Penelitian
tersebut kadang tidak dilakukan bersamaan, hanya terfokus pada satu tokoh (al-
Afghani atau Syari‘ati) saja, seandainya dilakukan secara bersamaan, bukan
mengkaji (terfokus) pada kedua tokoh tersebut. Beberapa karya atau tulisan yang
terkait dengan studi yang diteliti.

- 1. Karya Tulis yang Membahas tentang Jamaluddin al-Afghani.

Buku karya DR. Hasan Hanafi yang berjudul Jamaluddin al-Afgani al-
Mi’awiyyah al-Ula (1097-1997), beberapa pembahasannya adalah mengenai al-
hurriyyah wa al- ‘éql (kebebasan dalam berpikir) yang berisikan tentang al-gada’
wa al—qadf, al-aql wa at-taklif, al-ilmu wa al-‘amal (qada’ dan takdir, berpikir
dan taklif ilmu dan amal). Dalam pembahasan ilmu dan amal al—Afgh?ni

berpendapat bahwa taklif (tuntutan dari Tuhan) diberikan kepada manusia karena



memiki akal dan ilmu, maka ilmu adalah jalan atau sarana untuk berpikir. Konsep
ini yang menjadi landasan pembaharuan yang dilontarkan oleh al-Afghani.®

Buku lain yang ditemukan dalam literatur bahasa arab adalah Jamaluddin
al-Afgani al-Isykaliyyat al-'Asr, karya DR. Majdi Abdul Khafiz, dalam bukunya
beliau mengungkapkan pendapat al-Afgani, bahwa manusia memiliki kebebasan
baik manusia Barat atau manusia Timur, hanya saja manusia Barat memutlakkan
kebebasan itu untuk dirinya sendiri, al-Afgani juga berpendapat bahwa
intelektualitas adalah sarana dalam memperbaiki aktifitas beragama.’

Said Jamalyddin al-Afghani Pelopor Kebangkitan Muslimin karya dari
| Prof. Buya Hamka. Dalam buku ini Hamka mengungkapkan tentang sepak terjang
kehidupan Jamaluddin al-Afghani dalam upayanya membangkitkan kembali
semangat kaum Muslimin dari penjajahan kaum imperialis Barat dan upayanya
untuk merealisasikan ide-ide cemerlangnya dalam rangka membangunkan umat
Islam dari keterpurykannya selama ini."?

Nurcholish Madjid dalam bukunya, Khazanah Intelekiual Islam, yang
memuat secara singkat pandangan J amaluddiﬁ al-Afghani tentang perbandingan

keadaan masa lalu umat Islam dan masa kini serta penyakit-penyakit atau

® DR. Hasan Hanafi, Jamaluddin al-Afgani al-Mi’awiyyah al-Ula (1097-1997) (Kairo:
Dar Quba’, 1998). " '

® DR. Majdi Abdul Khafiz, Jamdluddin al-Afgani al-Isykaliyyat al-‘Asr (Kairo: Dar al-
Kutub, 1996).

*Prof. Buya Hamka, Said Jamaluddin ai-Afghani, Pelopor Kebangkitan Muslimin
(Jakarta: Bulan Bintang, 1970).



permasalahan yang timbul di antara kedua masa tersebut dan pengobatan serta
pemecahan masalah terhadap persoalan-persoalan tersebut. '’

Harun Nasution dalam bukunya Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,
yang secara singkat memuat tentang pendapat Jamaluddin al-Afghani tentang hal-
hal yang menyebabkan kemunduran umat Islam yang antara lain disebabkan
karena mereka telah meninggalkan ajaran Islam yang sebenarnya, telah
dipengaruhi oleh sifat statis, kuat berpegang pada taklid, bersifat fatalistis, telah
meninggalkan akhlgk tinggi dan telah melupakan ilmu pengetahuan. Jamaluddin
lebih banyak memperhatikan soal politik dan dia sadar akan bahaya ekspansi
Barat ke dunia Islam. Untuk menghadapi bahaya itu dia melihat perfunya sistem
pemerintahan absolut negara-negara Islam zaman itu perlu diubah dengan sistem
syura’ (musyawarah) dan kesatuan umat Islam di wujudkan kembali. 12

Kebangkitan Islam dan Tt antangan-tantangan yang di Hadapi dari Masa
ke Masa, yang merupakan buah karya dari Imam Mun’awir, yang isi bukunya
adalah penjel’asan tentang tujuan dan garis-garis pokok yang menggarisbawahi
tentang misi beﬁar dari Jamaluddin al-Afghani, yang diantara isinya adalah:

a. Mengisi semangat baru di Timur, sehingga al-Afghani menghidupkan
kembali kebudayaan, ilmu pengetahuan, pendidikan, kebersihan
agamanya yang kaya, schingga membebaskan kepercayaannya dan
takhayul, menjernihkan moral dan kembali kepada kekuasaan dan

landasan yang pernah mercka miliki.

" Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994).

2 Harun Nasution, Islam di Tinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI Press, 1985).
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b. Methbangkitkan scmangat juang untuk melawan dominasi asing
(imprialisme Barat) sehingga negafa Timur dikembalikan kepada
kemerdekaan yang diperkuat oleh persekutuan-persekutuan agar dapat
menjaga diri mereka sendiri terhadap bahaya-bahaya yang akan datang
(yang ditimbulkan oleh Barat).”

Kemudian karya skripsi yang ditulis oleh Nur Afifah, mahasiswi jurusan
Perbandingan Agama, IAIN Sunan Kalijaga. Dengan judul Jamaluddin al-
Afghani, Kehidupan dan Pemikirannya. Isinya menjelaskan tentang rentetan
kehidupan Jamaluddin al-Afghani sejak kecil serta perjalanan pendidikannya dan
béberapa pokok pemikirannya yang bertujuan mendorong umat Islam untuk
bangkit dari keterpt.;rukannj,ra.14

‘1. Karya Tulis yang Membahas tentang Ali Syari‘ati:

Azyumardi Azra dalam bukunya Pergolakan Politik Islam: dari
Fundamentalisme hingga Post-Modernisme memuat secara singkat pandangan
Syari’ati terhadap marxisme dan akar-akar ideologi revolusi Iran: Filsafat
Pergerakan Ali Syari‘ati. Azra mengatakan bahwa salah satu tema sentral dalam
ideologi politik keagamaan Syari‘ati adalah agama, dalam hal ini adalah Islam,
dapat dan harus difungsionalisasikan sebagai kekuatan revolusioner untuk

membebaskan rakyat yang tertindas, secara kultur maupun politik."”

? Imam Munawir, Kebangkitan Isiam dan Tantangan-Tantangan yang Dihadapi dari
Masa ke Masa (itp: Bina Ilmu, 1995).

' Nur Afifah, "Jamaluddin al-Afghani, Kehidupan dan Pemikirannya,” skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1985).

5 Azyumardi Azra, Pergolakarn Politik Islam: dari Fundamentalisme hingga Post
Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996).
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Humanisme, antara Islam dan Madzhab Barat merupakan karya Ali
Syari‘ati yang berisi tentang pemikirannya terhadap teori humanisme dan
kritiknya yang keras terhadap kapitalisme, kejumudan dan marxisme dan
kerancuan eksistensialisme.'® |

Kiki Fardiansyah Wijaya dalam artikel “Tugas Rausyanfikr untuk Aksi
Perubahan Sosial, Sebuah Risalah Pemikiran Ali Syari‘ati” dalam buku
“Sosialisme Religius Suatu Jalan Keempat?” memuat secara singkat pandangan
Syari‘ati terhadap tugas “rausyanfikr” untuk aksi perubahan sosial atan
masyarakat terdapat empat fakta yang mempengaruhi nasib rakyat: pribadi besar,
kébetulan, norma dan masyarakat. '’

Skripsi berjudul Konsep Masyarakat Ideal (Studi atas Pemikiran Ali
Syari‘ati) karya dar St Mulyono mahasiswa UIN Supan Kalijaga Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, berisi tentang pemikiran Ali  Syari‘ati
mengenai konsep masyarakat Islam ideal yang mengacu kepada term wummah,
yaitu sebuah konsep masyarakat yang menggantikan konsep-konsep

kemasyarakatan, lainnya, seperti nation {bangsa), qabilah, sya ‘b, tabagah (kelas),
| mujtama‘ (jama‘ah), ra’ifah (kelompok), race (ras), mass (massa), people

(rakyat). Kata wmman yang sarat dengan sermangat progresif serta mengandung

16 Ali Svari‘ati, al-Insan, al-Islim wa Madaris al-Garb, diteriemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996).

7 Kiki Fardiansyah Wijaya, “Tugas Rausyanfikr untuk Aksi Perubahan Sosial, Sebuah
Risalah Pemikiran Ali Syari‘ati”., dalam Muhidin M. Dahlan., (ed.), Sosialisme Religius Suatu
Jalan Keempat? (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2000). _
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pandangan sosial yang dinamis dan ideologis. Unsur pembentuknya adalah

individu atau perseorangan yang mempunyai keyakinan dan tujuan yang sama. 18
Sejauh ini, penelusuran yang dilakukan, belum terdapat karya tulis yang

membahas secara khusus tentang Protestanisme Islam menurut Jamaluddin al-

Afghani dan Ali Syari‘ati dan Relevansinya terhadap Pembaharuan Hukum Islam,

sehingga skripsi ini dapat fokus dan tidak terjadi duplikasi.
E. Kerangka Teori |

Dasawarsa terakhir ini umat Islam dihadapkan pada realitas sosial yang
lebih rumit dan kompleks, sarat problem keterpurukan sebagai akibat_ proses
perubahan dan perkembangan zaman. Untuk memecahkan problem tersebut
dibutuhkan fajdid (pembaharuan).

Rumusan fajdid menurut setiap cendekiawan memiliki nuansa yang
berbeda ’satu samg lain, akan tetapi perbedaan tersebut tidak menimbulkan
pértentangan. Rumusan baku dan mendasar adalah memulihkan sesuatu kepada
keadaén seﬁmla ’daq bukan berarti mengganti sesuatu yang lain dengan yang baru.
Maksud rumusan tgprsebut di atas merupakan upaya mengembalikan pemahaman
agama kepada kondisi semula semasa masa nabi, tajdid dalam konteks ini diberi
nama pembaharuan atau modernisasi.

Prinsip pembaharuan berintikan pemikiran dan gerakan untuk
menyesuaikan paham Islam dengan perkembangan baru yang ditimbulkan oleh

kemajuan ilmu dan tekhnologi. Hal ini erat kaitannya dengan kandungan

13 Sri Mulyono, “Konsep Masyerakat Ideal (Studi Atas Pemikiran Ali Syari‘ati)"”, skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2004).
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pembaharuan yang terdiri dari 3 unsur, vaitu liberation, reformation dan
modernitation. Kajian mendalam dan meluas dalam pembaharuan ternyata
memiliki dua fungsi, yaitu: konservasi dan dinamisasi. Kaitannya dalam hal ini
seorang ulama menyebutkan fungsi tqjdid adalah al-i‘Grah, al-‘ibarah dan al-
ihyz’i’.‘9
Timbulnya masalah tgjdid (pembaharuan) dalam pemikiran agama
merupakan masalah klasik dalam sejarah agama-agama dunia. Fokus masalah ada
pada: |
1. Masalah J&)) dan 4} yakni bagaimana mencari titik temu antara otoritas
- wahyu dengan rasio.
2. Masalah _axdl 2> dalam menghadapi realitas sosial yang berkembang.

aelaa V1 35 laall A5

Asumsi yang dapat diambil tentang isu tajdid (pembaharuan) sekarang ini
tidak hanya terbatas pada pemikiran masalah teologis {masalah doktrin agama
yang fundamental) tetapi juga banyak masalah struktural (tatanan masyarakat,
politik, ekonomi dan sosial budaya). Kéléngan ulama dan cendekiawan kadang
berbeda persepsi dalam masalah ini, karena kerap berangkat dari titik yang

berbeda:™

19 y5. A. Mupir dan Drs. Sudarsono, SH., Aliran Modern dalam Islam (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1994), h1§n. 1.

® Ibid., him. 143.
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1. Bertolak dari keprihatinan teologis, khawatir tercemar ajaran Islam oleh
limbah budaya kontemporer. Maka perlu langkah fa ‘iyah  al-Isiam,
purifikasi Islam (pemurnian Islam).

2. Bertolak dari keprihatinan struktural, - karena realitas umat bertolak
belakang nasjbnya dengan ideologisasi agama. Mengapa umat ini bodoh,
padahal agama mengajarkan ilmu. Mengapa umat ini baku hantam, padahal
agama memerintahkan wkhuwah, maka perlu langkah taswib al-mafahimi
wa at-tatbiq, jnovasi pemaharnan dan penerapan Islam.

3. Bertolak dari keterpesonaan terhadap kultur Barat yang dianggap sebagai
panutan kemgjuan dalam segalanya, maka perlu meniru, dengan alasan al-
hikmah, ad-dalalah al-mu'mini aina wajadaha ai al-taqaitaha, maka
terj adilgh westernisasi Islam (pembaratan Islam).

Menurut HAR. Gibb gerakan reformasi dalam Islam itu menyangkut 4
(empat) masalah:?!

1. The Purification of Islam from Corrupting Influences and Practices.
(pemurnian Islam dari pengurangan pengaruh dan pelaksanaannya).

2. The Reformation of Moslem Higher Education (pembaharuan dari kaum
muslim yang perpendidjkan).‘

3. The re-Formation of Islamic Doctrin in the Light of Modern T hought
(perumusan kembali ajaran Islam dalam pikiran yang modern).‘

‘4. The Defence of Islam Against European Influences and Christian Attacts.

(mengantisipasi ajaran Islam dari pengaruh Barat dan misi Kristenisasi).

21 prof. H. A. R. Gibb, Aliran-Aliran Modern dalam Islam (Jakarta: Tinta Mas, 1975),
him. 41. .



Hal-hal yang menjadi landasan tajdid (pembaharuan) bagi umat Islam
adalah:”?

1. Menghidupkan sunnah dan menghapuskan bid‘ah (ihya’ as-sunnah wa
ihalah al-bid‘ah).

2. Mengambil yang jernih (baik) dan tinggalkan yang keruh (jelek) (khuz ma
Isyatc‘i wada’ ma al-qadara).

3. Senantiasa memelihara tradisi lama yang bagus dan mengambil tradisi baru
yang lebih bagus (al-muhdfazah ‘ala al-qadimi as-salih wa al-akhzu bi al-
jadidi al-asigh). |

Bertolak dari teori-teori tersebut, maka penelitian ini mengkaji konsep
perﬁbahaman Islam yang dikembangkan oleh Jamaluddin Al Afghani dan Ali

Syari‘ati.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitign

Jenis penelitian_ini adalah penelitian pustaka (library research), yakni
studi kepustakaan dari berbagai referensi yang mempunyai relevansi dengan
pokok bahasan, baik yang primer atau yang sekunder. Bahan-bahan pustaka yang
dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah karya-karya dan kedua tokoh
tersebut (Jamaluddin al-Afghani dan Ali Syari‘ati) dan buku-buku yang ditulis

oleh beberapa ulama klasik atau pemikir kontemporer.

2. Sifat Penelitign

2 Ibid . blm. 108.
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu sebuah penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat, kondisi dan ide kedua tokoh tersebut untuk dianalisa
dengan kerangka teori yang ada. Ide pembaharuan keduanya disebabkan timbul
oleh faktor kejumudan berfikir umat Islam, ajaran Islam yang telah tercampur
khurafat, takhayul, pemahaman telah tertutupnya pintu ijtihad dan imprialisme.
Pemikiran kedua tokoh tersebut relevan dengan kondisi yang dialami oleh
keduanya, dan masih dapat digunakan hingga saat ini dalam rangka pembaharuan

pemikiran hukum Islam.
3. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan mengumpulkan karya-karya kedua tokoh
tersebut, khususnyg karya-karya yang berkaitan déngan topik bahasan. Karya-
karya ini bisa bempa;, buku-buku, kumpulan tulisan, hasil wawancara yang.
dilakukan oleﬁ peneliti_sebelumnya yang mengkaji tokoh tersebut. Untuk data
sekunder, peneliti melacak tulisan—tul’isan yang mengkaji kedua tokoh tersebut,
tulisan-tulisan-ini hanya dijadikan’ sebagai- pendukung -dan pembanding dalam

penelitian ini.
4. Analisa Data

Analisa data menggunakan metode kualitatif dengan pola induktif dan
komparatif. Induksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau
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masalah yan_g bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan bersifat umum.”
Pemikiran al Afghani dan Ali Syari‘ti yang secara khusus diberi istilah oleh
Sukidi sebagai Protestanisme dalam Islam dianalisa dengan konsep pembaharuan
dalain Islam yang telah ada.. Adapun komparasi berguna untuk membandingkan
konsep dua tokoh tersebut yang dianalisa untuk mencari Unsur-unsur persamaan

dan perbedaan
5. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Hermeneutik

Pendekatan Hermeneutik yaitu sebuah metode yang diartikan
sebagai cara menafsirkan simbol yang berupa teks atau benda kongkret
untuk dicari arti dan maknanya.?* Dalam tataran hermeneutik filosofis
terdapat hermeneutik yang berisi cara untuk memahami pemahaman.
Kupasannya memahami kondisi manusia tersebut dalam aspek psikologis,

sosologis, historis dan aspek-aspek filosofis.”’
b. Pendekatan Sosio-Historis

Pendekatan sosio-historis yaitu pendekatan masalah dengan melihat
latar belakang kesejarahannya, karena setiap produk pemikiran pada

dasarnya merupakan hasil interaksi pemikir dengan lingkungan S0Si0-

B Drs. Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. Ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 57.

24 Ibid., bim. 35.

25 pahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur'an Tema-Tema Kontroversial, cet. ke-1,
{Yogyakarta: eLSAQ, 2005), him. 8.
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kultural dan sosio-politik yang mengitarinya.”® Berdasar hal tersebut dapat
dikatakan faktor sosio-kultural memberi pengaruh terhadap pemikiran

Jamaluddin al-Afghani dan Ali Syari‘ati serta paradigma pemikiran mereka.
G. Sistematika Pembahasan

Secara kesejuruhan, penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling
berkait, yaitu:

Bab I merupakan pendahuluan; meliputi latar belakang masalah yang
‘merupakan dasar dari pemahaman mengenai Protestanisme Islam, rumusan
masalah yang diwqjudkan dalam bentuk beberapa pertanyaan yang mendasar,
mengenai seputar pembaharuan Islam menurut Jamaluddin al-Afghani dan Al
Syari‘ati, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai pembanding
sekaligus sebagai rujukan, kerangka teori penelitian yang merupakan pijakan
dasar dari penelitign dan metode penelitian yang digunakan sebagai upaya
mencari, menjelaskan, menyampaikan, menganalisis dan memberi kesimpulan
obyek penélitian. Pembahasan akhir dari bab ini adalah sebuah sistematika
pembahasan yang merupakan urutan untuk memudahkan pembahasan.
Protestanisme Tslam dalam pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan Ali Syari’ati
yang selanjutnya akan dibahas pada bab II, 11l dan 1V.

Bab II. Pada bab ini membicarakan Protestanisme secara umum dan
pembaharuan Islam (fgjdid), mengenai pengertian dan sejarah. Pembahasan

pemnbaharuan Islam dalam bab ini juga mengungkapkan dinamika kekuatan umat

% Muhammad Athio Mddttir, Memibaca Gelombang Iitihad antara. Tradisi dan Liberast
(Yogyakarta: Titian _Ilahi Press, 1998), him. 105,
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Islam dan contoh model pembaharuan yang terjadi. Seluruh kandﬁngan dari
pembahasan bab inj menjadi kerangka teori bagi bab selanjutnya.

Bab Il membahas dimensi protestanisme Islam al-Afghani dan Syari‘ati,
mengenai biografi, baik dari latar belakang keluarga, sejarah pendidikan atau
perjalanan pengembaraan, dalam bab ini juga memuat isi pemikiran pembaharuan
keduanya. Pembahasan ini menjadi obyek dalam analisis pada pembahasan bab
ke-empat.

Bab IV merupakan analisis mengenai Protestanisme Islam Jamaluddin al-
Afghani dan Ali $yari‘ati, setelah melakukan analisis dan pengkomparasian,
penelitian ini menemukan titik temu dan perbedaan serta latar belakangnya.
Analisis dalam pembahasan ini juga menemukan relevansi pemikiran kedua tokoh
tersebut terhadap pembaharuan hukum Islam.

Bab V adalah sebagai penutup dari pembahasan yang merangkai seluruh
hasil penelitian yang berhasil menjawab pertanyaan-pertanyaan dari rumusan

masalah masalah pada bagian pendahuluan.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ide pembaharuan Islam dari al-Afghani dan Ali Syari‘ti terdapat titik temu

dan perbedaan, titik temu tersebut antara lain:

a.

b.

Perlawanan terhadap kolonialisme dan imprialisme.

Kepercayaan bahwa Islam adalah sumber kemajuan dan peradaban.,
Faham menentang konservatisme ulama yang menjadikan agama’
menjadi statis dan membisu dalam hal-hal yang aktual.

Nilai-nilai pembaharuan Islam secara umum seperti nilai perjuangan,
nilai kemerdekaan, nilai persatuan dan nilai ukhuwar: atau solidaritas.
Ide pembaharuan al-Afghani dan Syari‘ati adalah sebuah respon

terhadap perubahan sosial dan sejarah.

Sedang perbedaannya antara lain:

a.

C.

Ide-"pembaharuan "al-Afghani implisit ‘dan " tertutup dengan retorika
politik.

Kohsep yang ditawarkan oleh al-Afghani ini masih terlalu muda yang
berputa:r dalam lingkaran teori dan tanpa pelaksanaan dalam dataran
empiris. |

Ide pembaharuan Syari‘ati lebih revolusioner dibanding Syari‘ati.

3. Relevansi ide pembaharuan Jamaluddin al-Afghani dan Syari‘ati dalam

pembaharuan hukum Islam terletak pada pengembalian sumber hukum



kepada al-Qur’an dan hadi$, tidak terjadi stagnasi berfikir, terbuka ijtihad
atau penafsiran baru terhadap dalil nag (teks) dengan melihat asbab an-
nuziil dan asbab al-wuriid (konteks) yang disesuaikan dengan zaman dan

kondisi (konf;ekstualisasi).
B. Saran-Saran

Saran-saran yang ingin disampaikan di sini adalah:

1. Perlu usaha yang lebih berani bagi inteiektual muslim menelurkan ide baru |
dalam huku.m Islam yang aktual selama tidak keluar dari ketentuan-
ketentuan yang bersifat fa ‘abbudi.

2. Dianjurkan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas secara khusus
relevansi pemikiran al-Afghani dan Syari‘ati terhadap figh as-siyasah,
karena keduanya banyak berkecimpung dalam wahana politik pada
zamannya dan pembahasan tersebut belum sempat dibahas dalam penelitian

ini.
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